BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Pengertian, Tujuan, Jenis-Jenis, Pemakai Laporan Keuangan
2.1.1 Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan suatu dasar untuk menyediakan informasi
yang diperlukan para pemakai dalam membuat suatu keputusan ekonomis yang
berhubungan dengan kegiatan usaha. Laporan keuangan juga dapat memberikan
informasi yang penting mengenai kondisi keuangan perusahaan.

Menurut PSAK 1 (2015:1.3) laporan keuangan adalah suatu penyajian
terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. Pengertian
Laporan Keuangan menurut PSAK No.1 (2015:2) sebagai berikut :

“Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan.
Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan labarugi,
laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan dalamberbagai
cara misalnya, sebagai laporan arus kas, atau laporan arus dana),catatan dan
laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagianintegral dari
laporan keuangan. Disamping itu juga termasuk skedul daninformasi
tambahan yang berkaitan dengan laporan tersebut, misalnya,informasi
keuangan segmen industri dan geografis serta pengungkapanpengaruh
perubahan harga”.

Menurut Kasmir (2016:7) Laporan keuangan adalah laporan yang
menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode
tertentu.

Pengertian laporan keuangan Menurut Munawir (2012:5) adalah:

“Pada umumnya laporan keuangan itu terdiri dari neraca dan perhitungan
laba-rugi serta laporan perubahan ekuitas. Neraca menunjukkan atau
menggambarkan jumlah aset, kewajiban dan ekuitas dari suatu perusahaan
pada tanggal tertentu. Sedangkan perhitungan (laporan) laba-rugi
memperlihatkan hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan serta beban
yang terjadi selama periode tertentu, dan laporan perubahan ekuitas
menunjukkan sumber dan penggunaan atau alasan-alasan yang
menyebabkan perubahan ekuitas perusahaan.”

Berdasarkan pengertian-pengertian para ahli tersebut dapat disimpulkan
bahwa laporan keuangan merupakan sebuah laporan yang berisikan informasi-

informasi yang penting bagi pemakai yang dapat dijadikan suatu dasar untuk



mengambil suatu keputusan dan laporan keuangan biasanya terjadi selama satu
periode tertentu.
2.1.2 Tujuan Laporan Keuangan

Menurut PSAK 01 (2015) paragraf ke 09:

“Laporan keuangan bertujuan untuk memberikan informasi mengenai

posisi keuangan, kinerja keuangan dan arus kas entitas yang bermanfaat

bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam pembuatan

keputusan ekonomi. Laporan keuangan juga menunjukkan hasil

pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber daya yang

dipercayakan kepada mereka.

Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, laporan keuangan menyajikan
informasi mengenai entitas yang meliputi :

1. Aset.

2. Liabilitas.

3. Ekuitas.

4. Pendapatan dan beban termasuk keuntungan.

5. Kerugian.

6. Kontribusi dari dan distribusi kepada pemilik dalam.

7. Kapasitasnya sebagai pemilik.

8. Arus kas.

Menurut Martani (2012:9), secara umum tujuan laporan keuangan yaitu:

1. Memberikan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta
perubahan posisi keuangan suatu entitas yang bermanfaat bagi sejumlah
besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.

2. Menunjukkan apa yang telah dilakukan manajemen dan
pertanggungjawaban sumber daya yang dipercayakan kepadanya.

3. Memenuhi kebutuhan bersama sebagian besar pemakai.

4. Menyediakan pengaruh keuangan dari kejadian di masa lalu.

2.1.3 Jenis-jenis Laporan Keuangan

Menurut PSAK 01 (2015) paragraf ke 10, laporan keuangan yang lengkap
terdiri dari komponen-komponen berikut ini:

Laporan posisi keuangan pada akhir periode.

Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain selama periode.

Laporan perubahan ekuitas selama periode.

Laporan arus kas selama periode.

Catatan atas laporan keuangan, berisi ringkasan kebijakan akuntansi

yang signifikan dan informasi penjelasan lainnya.

Informasi  komparatif mengenai periode terdekat sebelumnya

sebagaimana ditentukan dalam paragraf 38 dan 38 A.

7. Laporan posisi keuangan pada awal periode terdekat sebelumnya ketika
entitas menerapkan suatu kebijakan akuntansi secara retrospektif atau
membuat penyajian kembali pos-pos laporan keuangan, atau ketika
entitas mereklasifikasi pos-pos dalam laporan keuangannya sesuai
dengan paragraf 40 A- 40 D.

orwdPE

o
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Komponen laporan keuangan menurut Warren et al., (2014:16) adalah :

1. Laporan laba rugi Laporan laba rugi menyajikan pendapatan dan beban
untuk suatu periode waktu tertentu berdasarkan konsep penandingan
(matching concept), yang disebut juga konsep pengaitan atau
pemadanan, antara pendapatan dan beban yang terkait. Laporan laba
rugi juga menyajikan selisih lebih pendapatan terhadap beban yang
terjadi. Jika pendapatan lebih besar daripada beban, selisihnya disebut
laba bersin (net income atau net profit). Jika beban melebihi
pendapatan, selisihnya disebut rugi bersih (net loss).

2. Laporan perubahan ekuitas Laporan perubahan ekuitas menyajikan
perubahan dalam ekuitas pemilik untuk suatu waktu tertentu. Laporan
ini dibuat setelah laporan laba rugi karena laba bersih atau rugi bersih
periode harus dilaporkan di laporan ini. Dan juga disiapkan sebelum
laporan posisi keuangan karena jumlah ekuitas pemilik pada akhir
periode harus dilaporkan posisi keuangan. Oleh karena itu, laporan
perubahan ekuitas sering dilihat sebagai penghubung antara laporan
laba rugi dan laporan posisi keuangan.

3. Laporan posisi keuangan Laporan posisi keuangan melaporkan jumlah
aset, liabilitas, dan ekuitas pemilik. Bagian aset biasanya menyajikan
aset berdasarkan urutan pos yang paling mudah diubah menjadi uang
tunai atau digunakan dalam operasional perusahaan. Kas disajikan
paling atas, diikuti dengan piutang usaha, bahan habis pakai, asuransi
dibayar dimuka, dan aset lainnya. Aset yang sifatnya jangka panjang
seperti aset tetap disajikan di bawahnya dan liabilitas yaitu liabilitas
jangka pendek dan liabilitas jangka panjang.

4. Laporan arus kas, terdiri dari tiga bagian yaitu :

a. Aktivitas operasi
b. Aktivitas investasi
c. Aktivitas pendanaan.

2.1.4 Pemakai Laporan Keuangan

Pemakai laporan keuangan adalah orang-orang atau badan atau instansi
yang membutuhkan suatu informasi yang berbeda-beda untuk memnuhi tujuan
mereka masing-masing. Pemakai laporan keuangan biasanya meliputi, investor,
karyawan, pemberi pinjaman, pemasok dan kreditur usaha lainnya, pelanggan,
pemerintah, dan masyarkat.

Menurut Martani (2012:33) pemakai laporan keuangan adalah:

1. Investor Menilai entitas dan kemampuan entitas membayar deviden di masa
mendatang. Investor dapat memutuskan untuk membeli atau menjual saham
entitas.

2. Karyawan Kemampuan memberikan balas jasa, manfaat pensiun, dan
kesempatan kerja.

3. Pemberian jaminan Kemampuan membayar utang dan bunga yang akan
memengaruhi keputusan apakah akan memberikan pinjaman.
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4. Pemasok dan kreditur lain Kemampuan entitas membayar liabilitas pada saat
jatuh tempo.

5. Pelanggan Kemapuan entitas menjamin kelangsungan hidupnya.
6. Pemerintah Menilai bagaimana alokasi sumber daya.
7. Masyarakat Menilai tren dan perkembangan kemakmuran entitas.

2.2  Kinerja Keuangan
2.2.1 Pengertian Kinerja

Kinerja berasal dari pengertian performance. Ada pula yang memberikan
pengertian performance sebagai hasil kerja atau prestasi kerja. Namun, sebenarnya
kinerja mempunyai makna yang lebih luas, bukan hanya hasil kerja, tetapi
termasuk bagaimana proses pekerjaan berlangsung. Dengan demikian, Kinerja
adalah tentang melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan
tersebut. Kinerja adalah tentang apa yang dikerjakan dan bagaimana
mengerjakannya (Wibowo, 2012: 49).

Menurut Sunyoto (2012), kinerja adalah sesuatu hasil kerja yang dicapai
seseorang dalam melaksanakan penyelesaian pekerjaan yang dibebankan
kepadanya. Sedangkan untuk faktor prestasi kerja yang akan diteliti meliputi
kualitas kerja,kuantitas kerja,keandalan dan sikap kerja.

Menurut Sedarmayanti (2011:260) mengungkapkan bahwa :

“Kinerja merupakan terjemahan dari performance yang berarti Hasil kerja

seorang pekerja, sebuah proses manajemen atau suatu organisasi secara

keseluruhan, dimana hasil kerja tersebut harus dapat ditunjukkan buktinya
secara konkrit dan dapat diukur (dibandingkan dengan standar yang telah
ditentukan).”

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah usaha
formal yang telah dilakukan oleh perusahaan yang dapat mengukur keberhasilan
perusahaan dalam menghasilkan laba, sehingga dapat melihat prospek,
pertumbuhan, dan potensi perkembangan baik perusahaan dengan mengandalkan
sumber daya yang ada. Suatu perusahaan dapat dikatakan berhasil apabila telah

mencapai standar dan tujuan yang telah ditetapkan.

2.2.2 Pengertian Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan merupakan gambaran pencapaian dari suatu perusahaan
kinerja keuangan dapat diperoleh dari informasi yang terdapat diperoleh dari
laporan keuangan. Pengertian kinerja keuangan Menurut Rudianto (2013:189)
yaitu
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“Hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh manajemen perusahaan dalam
menjalankan fungsinya mengelola aset perusahaan secara efektif selama
periode tertentu”

Sedangkan Menurut Irham Fahmi (2012:2) kinerja keuangan adalah
“Suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana perusahaan
telah melaksanakan dengan menggunakan aturan — aturan pelaksanaan
keuangan secara baik dan benar seperti dalam membuat suatu laporan
keuangan yang telah memenuhi standar atau ketentuan dalam SAK
(standar akuntansi keuangan) atau GAAP (generally accepted accounting
principl) dan lainnya”

Kemudian Menurut Jumingan (2011:239) kinerja keuangan yaitu
“Merupakan gambaran kondisi keuangan pada suatu periode tertentu baik
menyangkut aspek penghimpunan dana maupun penyaluran dana yang
biasanya diukur dengan indikator kecukupan modal, likuiditas,dan
profitabilitas.”

Menurut Munawir (2012:64) pengertian kinerja keuangan adalah Prestasi
kerja yang telah diperoleh suatu perusahaan dalam periode tertentu dan terutang
dalam laporan keuangan yang bersangkutan.

Dari definisi pengertian Kkinerja keuangan di atas, dapat diambil
kesimpulan sederhana bahwa kinerja keuangan merupakan pencapaian prestasi
perusahaan pada suatu periode yang menggambarkan kondisi keuangan
perusahaan.

2.2.3 Tujuan Pengukuran Kinerja Keuangan

Menurut Munawir (2012:31), pengukuran kinerja keuangan perusahaan

mempunyai beberapa tujuan diantaranya:

1.Untuk mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi
pada saat ditagih.

2. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut
dilikuidasi.

3.Untuk mengetahui tingkat profitabilitas dan rentabilitas, yaitu
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode
tertentu yang dibandingkan dengan penggunaan aset atau ekuitas secara
produktif.

4. Untuk mengetahui tingkat aktivitas usaha, yaitu kemampuan perusahaan
dalam menjalankan dan mempertahankan usahanya agar tetap stabil,
yang diukur dari kemampuan perusahaan dalam membayar pokok utang
dan beban bunga tepat waktu, serta pembayaran dividen secara teratur
kepada para pemegang saham tanpa mengalami kesulitan atau Krisis
keuangan.



13

Sedangkan menurut Mursalim (2012:53) pengukuran Kinerja saat ini
merupakan: Kombinasi antara informasi — informasi keuangan dan non keuangan
yang juga akan melahirkan kinerja keuangan dan kinerja non keuangan. Penilaian
kinerja perusahaan merupakan salah satu tugas penting dari seorang manajer
dalam kaitannya dengan kemampuannya untuk mengembangkan perusahaan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengukuran Kkinerja keuangan

memberikan penilaian atas pengelolaan aset perusahaan oleh manajemen dan
manajemen perusahaan dituntut untuk melakukan evaluasi dan tindakan perbaikan
atas kinerja keuangan perusahaan yang tidak sehat.
2.2.4 Manfaat Pengukuran Kinerja Keuangan

Menurut Mulyadi (2014:416), pengukuran kinerja keuangan dimanfaatkan
oleh manajemen untuk:

1. Mengelola operasi secara efektif dan efisien melalui pemotivasian
karyawan secara umum

2. Membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan seperti:
promosi, transfer, dan pemberhentian

3. Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan karyawan dan
untuk menyediakan kriteria seleksi dan evaluasi program pelatihan
karyawan

4. Menyediakan umpan balik bagi karyawan mengenai bagaimana atasan
mereka menilai kinerja mereka

5. Menyediakan suatu dasar bagi distribusi penghargaan

2.3.  Pengertian dan Tujuan Analisis Laporan Keuangan
2.3.1 Pengertian Analisis Laporan Keuangan

Setelah laporan keuangan disusun berdasarkan data yang relevan, serta
dilakukan dengan prosedur dan penilaian yang benar, akan terlihat kondisi
keuangan perusahaan yang sesungguhnya. Kondisi keuangan yang dimaksud
adalah berapa jumlah harta, kewajiban, serta modal dalam neraca yang dimilki.
Kemudian juga akan diketahui jumlah pendapatan yang diterima dan jumlah biaya
yang dikeluarkan selama periode tertentu. Dengan demikian,dapat bagaimana
hasil usaha yang diperoleh selama periode tertentu dari laporan laba rugi yang
disajikan.

Menurut Hery (2015:132), analisis laporan keuangan merupakan suatu
proses untuk membedah laporan keuangan ke dalam unsur-unsurnya dan
menelaah masing-masing dari unsur tersebut dengen tujuan untuk memperoleh
pengertian dan pemahaman yang baik dan tepat atas laporan keuangan itu sendiri.
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Analisis laporan keuangan adalah mencermati dan memahami laporan
keuangan antara angka yang satu dengan angka lain dan menunjukkan perubahan
kondisi keuangan dari periode yang lalu.

2.3.2 Tujuan Analisis Laporan Keuangan

Menurut Hery (2015:133), tujuan dilakukannya analisis laporan keuangan

adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam suatu periode
tertentu, baik asset, liabilitas, ekuitas, maupun hasil usaha yang telah
dicapai selama beberapa periode.

2. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan yang menjadi kekurangan
Perusahaan.

3. Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang menjadi keunggulan
perusahaan.

4. Untuk menentukan langkah-langkah perbaikan yang perlu dilakukan di
masa datang, khususnya yang berkaitan dengan posisi keuangan
perusahaan saat ini.

. Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen.
6. Sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis, terutama mengenai
hasil yang telah dicapai

o1

2.4  Pengertian Rasio keuangan, Metode, dan Bentuk-bentuk rasio
keuangan
2.4.1 Pengertian Rasio Keuangan

Menurut Kasmir (2016:104), rasio keuangan merupakan Kkegiatan
membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara
membagi satu angka dengan angka lainnya. rasio keuangan adalah cara
membandingkan angka yang satu dengan angka lainnya dalam suatu laporan
keuangan.

Menurut Wild dan Subramanyam (2013: 42) bahwa:

“Rasio merupakan alat untuk menyediakan pandangan terhadap kondisi
yang mendasari. Rasio yang diinterpretasikan dengan tepat
mengidentifikasi area yang memerlukan investigasi lebih lanjut. Analisis
rasio dapat mengungkapkan hubungan penting dan menjadi dasar
perbandingan dalam menemukan kondisi dan tren yang sulit untuk
dideteksi dengan mempelajari masing-masing komponen yang membentuk
rasio. Rasio paling bermanfaat bila berorientasi ke depan. Hal ini berarti
menyesuaikan faktor-faktor yang mempengaruhi rasio untuk kemungkinan
trend dan ukurannya di masa depan dan juga harus menilai faktor-faktor
yang berpotensi mempengaruhi rasio di masa depan. Oleh karena itu,
kegunaan rasio tergantung pada keahlian penerapan dan interpretasinya. “

Jadi Rasio keuangan sangat penting gunanya untuk melakukan analisis

terhadap kondisi keuangan perusahaan yang di peroleh dari hasil operasi
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perusahaan. Beberapa rasio akan membantu dalam menganalisis dan
menginterprestasikan posisi keuangan suatu perusahaan, dengan menggunakan
laporan yang di perbandingkan, termasuk tentang perubahan-perubahan yang

terjadi dalam jumlah rupiah, presentase, serta trendnya.

2.4.2 Metode dan Teknik Analisis Laporan Keuangan

Metode dan teknik analisa digunakan untuk menentukan dan mengukur
hubungan antara pos — pos yang ada dalam laporan, sehingga dapat diketahui
perubahan — perubahan dari masing — masing pos tersebut bila diperbandingkan
dengan laporan dari beberapa periode untuk satu perusahaan tertentu, atau
diperbandingkan dengan alat — alat pembanding lainnya. Tujuan dari setiap
metode dan teknik analisa adalah untuk menyederhanakan data sehingga dapat
lebih dimengerti.

Menurut Munawir (2012:36), terdapat dua metode analisis yang
digunakan oleh setiap penganalisa laporan keuangan, yaitu:

1. Analisis horizontal,

Yaitu analisis dengan mengadakan pembanding laporan keuangan untuk

beberapa periode atau beberapa saat, sehingga akan diketahui

perkembangannya. Metode ini disebut juga metode analisis dinamis.
2. Analisis Vertikal;

Yaitu analisis laporan keuangan yang hanya meliputi satu periode saja

dengan membandingkan antara pos yang satu dengan yang lainnya

sehingga hanya akan diketahui keadaan keuangan atau hasil operasi pada
saat itu saja. Metode ini disebut juga sebagai metode analisis statis.

Teknik/metode analisis yang biasa digunakan dalam analisis laporan
keuangan menurut Munawir (2010:36) adalah sebagai berikut :

1. Analisis perbandingan laporan keuangan, adalah metode dan teknik
analisa dengan cara memperbandingkan laporan keuangan untuk dua
periode atau lebih, dengan menunjukkan:

a) data absolut atau jumlah-jumah dalam rupiah,
b) kenaikan atau penurunan jumlah rupiah,

c) kenaikan atau penurunan dalam prosentase,
d) perbandingan yang dinyatakan dengan rasio,
e) prosentase dari total.

2. Trend atau tendensi posisi dan kemajuan keuangan perusahaan yang
dinyatakan dalam prosentase (trend percentage analysis), adalah suatu
metode atau teknik analisa untuk mengetahui tendensi daripada keadaan
keuangannya, apakah menunjukkan tendensi tetap, naik atau bahkan turun.

3. Laporan dengan prosentase per komponen atau common size statement,
adalah suatu metode analisis untuk mengetahui presentase investasi pada
masing-masing aktiva terhadap total aktivanya, juga untuk mengetahui
struktur permodalannya dan komposisi perongkosan yang terjadi di
hubungkan dengan jumlah penjualannya.
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4. Analisis sumber dan penggunaan modal kerja, adalah suatu analisa untuk

2.4.3

mengetahui sumber-sumber serta penggunaan modal kerja atau untuk
mengetahui sebab-sebab berubahnya modal kerja dalam periode tertentu.

. Analisis sumber dan penggunaan kas (Cash flow Statement Analysis),
adalah suatu analisa untuk mengetahui sumber-sumber serta penggunaan
uang kas atau untuk mengetahui sumber-sumber serta penggunaan uang
kas selama periode tertentu.

. Analisis rasio, adalah suatu metode analisa untuk mengetahui hubungan
dan pos-pos tertentu dalam neraca atau laporan rugi laba secara individu
atau kombinasi dari kedua laporan tersebut.

. Analisis perubahan laba kotor (gross profit analysis), adalah suatu analisa
untuk mengetahui sebab-sebab perubahan laba kotor suatu perusahaan dari
periode ke periode yang lain atau perubahan laba kotor suatu periode
dengan laba yang dibudgetkan untuk periode tersebut.

. Analisis break even, adalah suatu analisa untuk menentukan tingkat
penjualan yang harus dicapai oleh suatu perusahaan agar perusahaan
tersebut tidak menderita kerugian, tetapi juga belum memperoleh
keuntungan. Dengan analisa break even ini juga akan diketahui berbagai
tingkat keuntungan atau kerugian untuk berbagai tingkat penjualan.

Bentuk-Bentuk Rasio Keuangan
Untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan dapat dilakukan

menggunakan beberapa rasio-rasio keuangan. Setiap rasio keuangan memiliki

tujuan dan manfaat dari masing-masing rasio keuangan. Pendapat para ahli

mengenai bentuk-bentuk rasio keuangan.

Menurut  Kasmir (2016:106), bentuk-bentuk rasio keuangan adalah

sebagai berikut:

1. Rasio Likuiditas (Liquiditiy Ratio)
a. Rasio Lancar (Current Ratio)
b. Rasio Sangat Lancar (Quick Ratio atau Acid Test Ratio)
2. Rasio Solvabilitas (Leverage Ratio)
a. Total utang dibandingkan dengan total aktiva atau rasio utang (Debt
Ratio)
b. Jumlah kali perolehan bunga (Times Interest Earned)
c. Lingkup Biaya Tetap (Fixed Charge Coverage)
d. Lingkup Arus Kas (Cash Flow Coverage)

3. Rasio Aktivity (Activity Ratio)

a. Perputaran Sediaan (Inventory Turn Over)

b. Rata-rata jangka waktu penagihan/perputaran piutang (Average
Collection Period)

c. Perputaran aktiva tetap (Fixed Assets Turn Over)

d. Perputaran total aktiva (Total Assets Turn Over)

4. Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio)

a. Margin laba penjualan (Profit Margin on Sales)
b. Daya laba penjualan (Profit Margin on Sales)
c. Hasil pengembalian total aktiva (Return on Total Assets)
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d. Hasil pengembalian ekuitas (Return on Total Equity)
5. Rasio Pertumbuhan (Growth Ratio)

a. Pertumbuhan penjualan

b. Pertumbuhan laba bersih

c. Pertumbuhan pendapatan per saham

d. Pertumbuhan dividen per saham
6. Rasio Penilaian (Valuation Ratio)

a. Rasio harga saham terhadap pendapatan

b. Rasio nilai pasar saham terhadap nilai buku

2.5 Rasio Likuiditas
2.5.1 Pengertian dan Jenis-jenis Rasio Likuiditas

Likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi
kewajiban keuanganya yang segera harus di penuhi atau kemampuan perusahaan
untuk memenuhi kewajiban pada saat ditagih (munawir, 2012:31).

Jumlah alat-alat pembayaran yang dimiliki oleh suatu perusahaan pada
suatu saat merupakan kekuatan membayar dari perusahaan yang bersangkutan.
Suatu perusahaan yang mempunyai kekuatan membayar belum tentu dapat
memenuhi segala kewajiban finansialnya yang segera harus dipenuhi atau dengan
kata lain perusahaan tersebut belum tentu memiliki kemampuan membayar.

Kemampuan membayar baru terdapat pada perusahaan apabila kekuatan
membayarnya adalah demikian besarnya sehingga dapat memenuhi semua
kewajiban finansialnya yang segera harus dipenuhi. Dengan demikian maka
kemampuan membayar itu dapat diketahui setelah membandingkan kekuatan
membayarnya di satu pihak dengan kewajiban-kewajiban finansialnya yang
segera harus dipenuhi di lain pihak. Berikut jenis-jenis rasio Likuiditas :

a. Rasio Lancar (Current Ratio)

Rasio Lancar (Current Ratio) merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur tingkat likuiditas pada perusahaan. Current ratio adalah rasio yang
membandingkan antara aktiva lancar yang dimiliki oleh perusahaan dengan
hutang jangka pendek.

Rasio ini merupakan ukuran yang paling umum digunakan untuk
mengetahui kesanggupan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka

pendeknya. Hal ini dikarenakan rasio ini menunjukkan seberapa jauh tuntutan dari
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kreditor jangka pendek dipenuhi oleh aktiva yang diperkirakan menjadi uang tunai
dalam periode yang sama.
Menurut Hanafi (2016:202) current ratio dapat dihitung dengan

menggunakan rumus:

Aktiva Lanca (Current Aseet)

Current Ratio =

Utang Lancar (Current Liabilities )

Kasmir (2016:135) menyatakan bahwa “ dalam praktiknya sering kali
dipakai rata-rata industri dengan standar 200% (2:1) yang terkadang sudah
dianggap sebagai ukuran yang cukup baik atau memuaskan bagi suatu
perusahaan.” Dari hasil pengukuran rasio, apabila rasio ini rendah, dapat
dikatakan bahwa perusahaan kurang modal untuk membayar hutang. Namun,
apabila hasil pengukuran rasio ini tinggi, belum tentu kondisi perusahaan baik.

Hal ini dapat saja terjadi karena kas tidak digunakan sebaik mungkin.

b. Rasio Cepat (Quick Ratio)

Rasio Cepat (Quick Ratio) merupakan rasio yang menunjukan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi atau membayar kewajiban atau utang lancar (utang
jangka pendek) dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan sediaan (inventory).
Artinya nilai sediaan kita abaikan, dengan cara dikurangi dari nilai total aktiva
lancar. Hal ini dilakukan karena sediaan dianggap memerlukan waktu relatif lebih
lama untuk diuangkan, apabila perusahaan membutuhkan dana cepat untuk
membayar kewajibanya dibandingkan dengan aktiva lancar lainnya.

Menurut Kasmir (2016:137) Rumus untuk mencari rasio cepat (Quick

Ratio) dapat digunakan sebagai berikut:

_Current Assets —Inventory

Quick Ratio =

Current Liabilities

Kasmir (2016:138) menyatakan bahwa “ jika rata-rata industri untuk quick ratio
adalah 1,5 kali,maka keadaan perusahaan lebih baik dari perusahaan lain.”

Dari jenis-jenis rasio likuiditas diatas, standar umum industri ratio ini
menurut Kasmir (2016: 143) adalah:
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Tabel 2.1
Standar umum Industri Rasio Likuiditas
No Jenis Rasio Keuangan Standar Umum Industri
1 | Rasio Lancar (Current Ratio) 2 kali
2 | Rasio Cepat (Quick Ratio) 1,5 kali

Sumber:Kasmir, 2016

2.6 Rasio Solvabilitas
2.6.1 Pengertian dan Jenis-Jenis Rasio Solvabilitas

Rasio Solvabilitas adalah raso yang digunakan unutk mengukur sejauh
mana aktiva perusahaan dibiayai denganutang. Artinya berapa besar beban utang
yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. Dalam arti luas
dikatakan bahwa rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuasn
perusahaan untuk membayar selururh kewajibanya, baik jangka pendek maupun
jangka panjang apabila perusahaan dibubarkan.

Menurut kasmir (2016:155) jenis-jenis rasio Solvabilitas adalah sebagai
berikut:
a. Debt to Asset Ratio

Debt Ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur
perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Dengan kata lain, seberapa
besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan
berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. Rumusan untuk mencari debt ratio

dapat digunakan sebagai berikut:

Total Debt

Total assets

Debt to Asset Ratio =

Menurut Kasmir (2016:157) Jika rata-rata industri 35%, debt to assets
ratio perusahaan masih dibawah rata-rata industri sehingga akan sulit bagi
perusahaan untuk memperoleh pinjaman.

b. Debt to Equity Ratio

Debt to Equity Ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk menilai
utang dengan ekuitas. Ratio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh
utang, termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk

mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik
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perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah
modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan utang. Rumusan untuk mencari Debt
to Equity Ratio dapat digunakan perbandingan antara total utang dengan total

ekuitas sebagai berikut:

Total Utang
Total Ekuitas

Debt to Equity Ratio =

Menurut Kasmir (2016:159) Jika rata-rata industri untuk debt to equity
ratio sebesar 90%, perusahaan masih dianggap kurang baik karena berada diatas
rata-rata industri.

Dari jenis-jenis rasio Solvabilitas diatas, standar umum industri ratio ini
menurut Kasmir (2016: 164 ) adalah

Tabel 2.2
Standar umum Industri Rasio Solvabilitas
No Jenis Rasio Keuangan Standar Umum Industri
1 Debt to Asset Ratio 35%
2 Debt to Equity Ratio 90%

Sumber:Kasmir, 2016

2.7  Rasio Aktivitas
2.7.1 Pengertian dan Jenis-jenis Rasio Aktivitas

Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat
efisiensi pemanfaatan sumber daya perusahaan (penjualan, persediaan, penagihan
utang, dan lainnya) atau rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
melaksanakan aktivitas sehari-hari. Jenis-jenis rasio aktivitas yaitu Perputaran
piutang (Receivable Turn Over), Hari Rata-rata penagihan piutang (Days of
Receivable), Perputaran sediaan (Inventory Turn Over), Hari rata-rata penagihan
sediaan (days of inventory), Perputaran modal kerja (working capital turn over),
Perputaran aktiva tetap (Fixed assets turn over), Perputaran aktiva (assets turn
over).

a. Perputaran piutang (Receivable Turn Over)

Menurut Kasmir (2016:176) Perputaran piutang merupakan rasio yang

digunakan untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu periode

atau berapa kali danayang ditanam dalam piutang ini berputar dalam suatu
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periode. Semakin tinggi rasio menunjukan bahwa modal kerja yang ditanamkan
dalam piutang semakin rendah tentunya kondisi ini bagi perusahaan semakin baik.
Hal yang jelas adalah rasio perputaran piutang memberikan pemahaman tentang
kualitas ppiutang dan kesuksesan penagihan piutang.

Rumusan untuk mencari receivable turn over menurut kasmir (2016:176)

adalah sebagai berikut:

Penjualan Kredit

Receivable turn over =

Rata —rata Piutang

b. Perputaran Sediaan (Inventory turn Over)

Perputaran sediaan merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
berapa kali dana yang ditanam dalam sediaan (inventory) ini berputar dalam suatu
periode. Dapat diartikan pula bahwa perputaran sediaan merupakan rasio yang
menunjukan berapa kali jumlah barang sediaan diganti dalam satu tahun. Semakin
kecil rasio ini, semakin jelek demikian pula sebaliknya.

Rumusan untuk mencari Inventory turn Over Menurut Weston adalah

sebagai berikut:

Penjual
Inventory turn Over =———1_
Sediaan

Menurut Kasmir (2016:181), Rasio ini menunjukan 18 kali sediaan barang
dagangan diganti dalam satu tahun. Apabila rata-rata industri untuk inventory turn
over adalah 20 kali, berarti inventory turn over kurang baik. Perusahaan menahan

sediaan dalam jumlah yang berlebihan.

C. Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turn Over)

Perputaran modal kerja merupakan salah satu rasio untuk mengukur atau
menilai keefektifan modal kerja perusahaan selama periode tertentu. Artinya
seberapa banyak modal kerja berputar selama suatu periode atau dalam suatu
periode. Untuk mengukur rasio ini, kita membandingkan antara penjualan dengan
modal kerja atau dengan modal kerja rata-rata.

Rumus yang digunakan untuk mencari perputaran modal kerja adalah

sebagai berikut:

Penjualan Bersih
MOdal Kerja Rata —Rata

Working Capital Turn Over =
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Menurut Kasmir (2016:182), dari hasil penilaian, apabila perusahaan
modal kerja yangrendah,dapat diartikan perusahaan sedang kelebihan modal kerja.
Hal ini mungkin disebabkan karena rendahnya perputaran persediaan atau piutang

atau saldo kas yang terlalu besar.

d. Total Assets Turnover Ratio

Rasio perputaran aktiva tetap (Total Assets Turnover Ratio) merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki
perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap
rupiah aktiva. Rasio ini sangat berguna untuk menghitung nilai penjualan yang
dihasilkan perusahaan dari setiap rupiah asetnya. Perusahaan yang memiliki
margin keuntungan rendah biasanya memiliki rasio asset turnover tinggi,
sementara yang margin keuntungannya tinggi memiliki asset turnover rendah.
Rumus yang digunakan untuk menghitung total assets turnover menurut Kasmir
(2016:186) adalah:

Penjualan Bersih

Total Assets Turnover Ratio = :
Total Aktiva

Dari jenis-jenis rasio aktivitas diatas, standar umum industri ratio ini
menurut Kasmir (2016: 187) adalah

Tabel 2.3
Standar umum Industri Rasio Aktivitas
No Jenis Rasio Keuangan Standar Umum Industri
1 Receivable Turn Over 15 kali
2 Inventory Turn Over 20 kali
3 Working Capital Turn Over 5 kali
4 Total Assets Turn Over 2 kali

Sumber:Kasmir, 2016

2.8 Rasio Profitabilitas
2.8.1 Jenis-jenis Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas dapat digunakan untuk menilai serta mengukur posisi
keuangan perusahaan dalam suatu periode tertentu. Semakin banyak jenis rasio

yang digunakan, semakin sempurna juga hasil yang akan dicapai. Menurut
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Munawir (2012:157) ada beberapa rasio yang termasuk dalam rasio Profitabilitas
yaitu:
a. Net Profit Margin

Hubungan antara laba bersih setelah pajak dengan penjualan menunjukkan
kemampuan manajemen dalam menjalankan perusahaan sampai cukup berhasil
dalam memulihkan dan mengendalikan harga pokok barang dagangan atau jasa,
beban operasi, penyusutan, dan bunga pinjaman

Rasio ini juga menunjukkan kemampuan manajemen untuk menyisihkan
marjin tertentu sebagai kompensasi yang wajar bagi pemiliki perusahaan yang
tetap menyediakan modalnya dengan suatu resiko. Menurut Munawir (2012: 100)

Net Profit Margin dapat dirumuskan sebagai berikut:

Laba Bersih — Pajak

Penjualan

Net Profit Margin = X 100%

b. Return On Equity (ROE)

Rasio Return On Equity memperlihatkan sejauh manakah perusahaan
mengelola modal sendiri secara efektif, serta mengukur tingkat keuntungan dari
investasi yang telah dilakukan pemilik modal atau pemegang saham perusahaan.

Tinggi rendahnya rasio ini dipengaruhi oleh beberapa komponen, yaitu:
marjin laba bersih, perputaran total aktiva dan pengganda ekuitas. Pada komponen
yang pertama hal ini sudah diuraikan pada rasio marjin laba bersih. Semakin besar
hasilnya maka rasio semakin baik, Kasmir (2016: 204).

Menurut Munawir (2012: 162) Return On Equity dapat dihitung dari

rumus sebagai berikut

Laba Bersih Setela h Pajak

rata —rata modal sendiri

x 100%

Return On Equity =

C. Return On Investment (ROI)

Return On Investmen merupakan rasio yang menunjukan hasil atas jumlah
aktiva yang digunakan dalam perusahaan, Kasmir (2016:202). Menurut Hanafi
(2016:157) Analisis Return On Invesment dapat mengukur kemampuan

perusahaan dalam menghasilkan laba dengan menggunakan total aset yang
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dipunyai perusahaan setelah disesuaikan dengan biaya-biaya untuk mendanai aset

tersebut.

Untuk mencari Return on Investment dapat digunakan rumus menurut
kasmir (2016:202) sebagai berikut :

Return On Investment =

Earning After Inter st and Tax (Laba Bersih Setelah Pajak )
Total Asset

Menurut Kasmir (2016:202), hasil penembalian investasi menunjukan

produktivitas dari seluruh dana perusahaan, baik modal pinjaman maupun modal

sendiri. Semakin kecil (rendah) rasio ini, semakin kurang baik, demikian pula

sebaliknya. Artinya rasio ini digunakan untuk mengukur efektivitas dari

keseluruhan operasi perusahaan.

Dari jenis-jenis rasio Profitabilitas diatas, Kasmir mengolongkan standar

umum industri untuk rasio ini sebagai berikut:

Tabel 2.4
Standar umum Industri Rasio Profitabilitas
No Jenis Rasio Keuangan Standar Umum Industri
1 Net Profit Margin 20%
2 Return On Equity 30%
3 Return On Investment 40%

Sumber:Kasmir, 2016



